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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara koordinasi
mata tangan dengan kemampuan ketepatan forehand drive peserta ekstrakurikuler
tenis meja MA Darul Mushlihin Bantul.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan metode
korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah Darul
Mushlihin Bantul, dan sampel dalam penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler
tenis meja Madrasah Aliyah Darul Mushlihin Bantul. Metode pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengambilan data koordinasi
mata tangan menggunakan lempar tangkap bola tenis dan teknik pengambilan data
kemampuan ketepatan forehand drive menggunakan tes dari Tomoliyus. Data
yang terkumpul dianalisis menggunakan uji korelasi rank spearman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara koordinasi mata tangan terhadap kemampuan ketepatan forehand drive
peserta ekstrakurikuler tenis meja di Madrasah Aliyah Darul Mushlihin, dengan
nilai r hitng 0,675 > 1 taber 0,62 menunjukkan koordinasi mata tangan memiliki
hubungan yang kuat dengan kemampuan ketepatan forehand drive, dan
sumbangan sebesar 43,3%. Menunjukkan hubungan yang signifikan antara
koordinasi mata tangan dengan kemampuan forehand drive peserta
ekstrakurikuler tenis meja di Madrasah Aliyah Darul Mushlihin, dengan nilai t
hitng 2,767 > t et 1.782. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang singnifikan antara kordinasi mata tangan dengan kemampuan
ketepatan forehand drive siswa peserta ekstrakurikuler tenis meja di Madrasah
Aliyah Darul Muslihin Bantul.

Kata kunci: koordinasi, forehand drive, tenis meja



CORRELATION BETWEEN THE HAND-EYE COORDINATION WITH
THE FOREHAND DRIVE ACCURACY ABILITY OF TABLE TENNIS
EXTRACURRICULAR MEMBERS OF MADRASAH ALIYAH DARUL

MUSHLIHIN

ABSTRACT

This research aims to determine the correlation between hand-eye
coordination and forehand drive accuracy of table tennis extracurricular members
at MA Darul Mushlihin Bantul.

This research uses a quantitative descriptive design with a correlation
method. The population in this study were students at Madrasah Aliyah Darul
Mushlihin Bantul, and the sample in this study were participants in the
extracurricular table tennis at Madrasah Aliyah Darul Mushlihin Bantul. The
sampling method uses purposive sampling. The technique for collecting data on
hand eye coordination uses throwing and catching a tennis ball and the technique
for collecting data on forehand drive precision ability uses a test from Tomoliyus.
The collected data was analyzed using the Spearman rank correlation test.

The results reveal that there is a significant correlation between hand-eye
coordination and forehand drive accuracy of table tennis extracurricular members
at Madrasah Aliyah Darul Mushlihin, with a calculated r value of 0.675 > r table
0.62 indicating that hand-eye coordination has a strong correlation with forehand
drive accuracy, and a contribution of 43.3% shows a significant correlation
between hand-eye coordination and forehand drive ability of table tennis
extracurricular members at Madrasah Aliyah Darul Mushlihin, with a t-value of
2.767> t table 1.782. It can be concluded that there is a significant correlation
between hand-eye coordination and forehand drive accuracy ability of table tennis
extracurricular members at Madrasah Aliyah Darul Muslihin.

Keywords: coordination, forehand drive, table tennis
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tenis meja merupakan salah satu cabang olahraga yang populer dan
banyak diminati di Indonesia. Olahraga ini tidak hanya dimainkan sebagai
aktivitas rekreasi, tetapi juga sebagai olahraga kompetitif di tingkat nasional
maupun internasional. Menurut Danang dan Suharjana (2017, p. 134) Tenis
meja adalah olahraga tim atau aktivitas individu yang menggunakan gerakan
bola cepat dan permainan untuk meningkatkan keterampilan motorik dan
meningkatkan pengeluaran metabolisme. Komponen gerak fundamental dari
olahraga itu sendiri tidak boleh dikecualikan dari pendidikan jasmani yang
baik; Oleh karena itu, pendahuluan harus disertakan agar siswa dapat cepat

menyesuaikan diri dengan gerakan-gerakan mendasar.

Forehand drive merupakan pukulan yang paling sering digunakan
dalam permainan tenis meja. forehand drive adalah pukulan yang dilakukan
dengan menggerakkan bet ke depan dan atas dalam suatu gerakan memukul.
Pukulan ini biasanya digunakan untuk menyerang atau mengembalikan bola
dengan cepat ke meja lawan. Kemampuan melakukan forehand drive yang
baik dapat memberikan keuntungan yang signifikan bagi pemain dalam

mengontrol permainan dan mencetak poin.

Namun, untuk dapat melakukan forehand drive dengan baik, seorang

pemain tenis meja memerlukan beberapa komponen fisik yang mendukung.



Komponen fisik yang dianggap memiliki peran penting dalam kemampuan

forehand drive adalah koordinasi mata-tangan.

Koordinasi mata-tangan memiliki peran yang penting dalam
kemampuan forehand drive. Koordinasi mata-tangan adalah kemampuan
untuk mengintegrasikan antara pandangan mata dengan gerakan tangan
secara efektif. Dalam tenis meja, koordinasi mata-tangan sangat diperlukan

untuk dapat memukul bola dengan tepat dan akurat.

Koordinasi mata-tangan yang baik memungkinkan pemain untuk
membaca arah dan kecepatan bola dengan cepat, serta meresponnya dengan
gerakan tangan yang tepat untuk melakukan pukulan. Dalam konteks
forehand drive, koordinasi mata-tangan yang baik akan membantu pemain
untuk menentukan timing yang tepat saat memukul bola, serta mengarahkan

pukulan ke area yang diinginkan di meja lawan.

Salah satu sekolah yang mengadakan kegiatan ekstrakurikuler
olahraga tenis meja yakni Madrasah Aliyah (MA) Darul Mushlihin yang
berlokasi di Mayungan, Murtigading, Kec. Sanden, Kab. Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta, 55763. Kegiatan ekstrakurikuler olahraga tenis meja di
MA Darul Mushlihin baru berjalan setahun namun konsisten dalam
kegiatannya. Selain berjalan dengan konsisten antusias siswa dalam

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sangat diapresiasi.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler tenis meja di MA Darul Mushlihin.

Teknik permainan tersebut diperkenalkan oleh guru mata pelajaran olahraga



atau pembina saat tambahan mata pelajaran pada kegiatan ekstrakurikuler.
Akan tetapi pengenalan teknik hanya pada dasarnya dan cara permainannya
saja. Guru disini tidak menjelaskan komponen- komponen pendukung dalam
suatu gerakan yang akan dilakukan. Dilihat dari fisik siswa eksrakurikuler
sebenarnya sangat mendukung dalam mencapai kesuksesan suatu permainan
dengan berbagai teknik. Akan tetapi pengetahuan yang diterima saat
pembelajaran kurang, hal ini menyebabkan mereka hanya bermain dengan
teknik yang mereka pahami. Padahal sebenarnya kemampuan mereka dapat
dimaksimalkan dengan tambahan pengetahuan mengenai komponen yang
berpengaruh pada gerakan tersebut. Hal ini juga yang menjadi pertimbangan
penulis untuk melakukan penelitian tentang hubungan koordinasi mata tangan
dan kemampuan ketepatan forehand drive peserta ekstrakurikuler tenis meja

di MA Darul Mushlihin.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di MA Darul Mushlihin,
menunjukkan bahwa teknik forehand drive peserta ekstrakurikuler di MA
Darul Mushlihin masih rendah hal ini dibuktikan pada saat pertama kali
peneliti memberi tes forehand drive kepada peserta ekstrakurikuler tercatat
rata-rata siswa dapat melakukan pukulan forehand drive dengan baik dan
benar adalah 30 % peserta didik. Permasalahan lain pada saat pengamatan
dan pelatihan kegiatan ekstrakurikuler di antaranya pada saat melakukan
forehand drive, yaitu kurangnya koordinasi mata tangan ketika menerima
bola. Hal tersebut mengakibatkan tidak akuratnya bola yang dipukul. Hal ini

terbukti pada saat peserta didik bermain berlawanan dan sering kali gagal



dalam memukul bola dengan teknik pukulan forehand drive. Kegagalan
pukulan ini tentunya dapat merugikan, sehingga tim lawan memperoleh poin

dengan hal tersebut.

Berdasarkan pemaparan hasil survey tersebut, penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui lebih dalam mengenai “Hubungan Antara
Koordinasi Mata Tangan Dan Kemampuan Ketepatan Forehand drive Peserta

Ekstrakurikuler Tenis Meja MA Darul Mushlihin”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Minat siswa terhadap permainan tenis meja pada peserta ekstrakurikuler
tenis meja MA Darul Mushlihin.

2. Tingkat kemampuan ketepatan forehand drive oleh peserta ekstrakurikuler
tenis meja MA Darul Mushlihin.

3. Faktor yang mempengaruhi kemampuan ketepatan forehand drive pada
peserta ekstrakurikuler tenis meja MA Darul Mushlihin.

4. Belum pernah dilakukan tes kemampuan teknik bermain tenis meja siswa
di MA Darul Mushlihin.

5. Belum diketahuinya hubungan antara koordinasi mata-tangan dengan
kemampuan ketepatan forehand drive peserta ekstrakurikuler tenis meja

MA Darul Mushlihin.



C. Batasan Masalah
Permasalahan yang dikaji dan diidentifikasi dalam penelitian ini
masih banyak dan luas, maka perlu adanya pembatasan masalah supaya
pembahasan tidak menyimpang dari tujuan penelitian dan peneliti dapat
fokus. Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada "Hubungan
Antara Koordinasi Mata Tangan Dengan Kemampuan Ketepatan Forehand
drive Peserta Ekstrakurikuler Tenis Meja MA Darul Mushlihin”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
yang telah diuraikan diatas, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:
Adakah hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan terhadap
kemampuan ketepatan pukulan forehand drive peserta ekstrakurikuler tenis
meja MA Darul Mushlihin?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah : Untuk mengetahui adanya hubungan antara koordinasi mata tangan
dengan kemampuan ketepatan pukulan forehand drive peserta ekstrakurikuler

tenis meja MA Darul Mushlihin.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis:



a. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang olahraga, khususnya tenis meja.

b. Memperkaya literatur tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan forehand drive dalam tenis meja.

2. Manfaat Penelitian Secara Praktis:

a. Membantu pelatih dalam merancang program latihan yang lebih
efektif dengan memfokuskan pada peningkatan koordinasi mata
tangan.

b. Memberikan masukan untuk pengembangan program ekstrakurikuler

tenis meja di sekolah.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1.

Hakikat Tenis Meja

a. Pengertian Tenis Meja

Permainan tenis meja merupakan permainan dengan memakai
alat pemukul yang berbahan dasar kayu dan dilapisi dengan karet yang
lebih terkenal dengan sebutan nama bet (Firmansyah. Et al. 2019).
Tenis meja merupakan olahraga yang telah berkembang pesat di
Indonesia dan dunia. Permainan ini memiliki banyak manfaat, baik
dari segi fisik maupun mental. Secara fisik, tenis meja dapat
meningkatkan kekuatan otot, kelincahan, keseimbangan, dan
koordinasi gerak tubuh. Sementara dari segi mental, olahraga ini dapat
melatih konsentrasi, kecepatan reaksi, dan kemampuan mengambil
keputusan dengan cepat (Hidayat, 2017, p. 11).

Ditambah dengan pengertian lain, permainan tenis meja adalah
permainan yang berbanding lurus antara gerakan cepat yang dilakukan
dengan laju bola sehingga perlu keahlian dalam mengontrol gerakan
yang cepat dan ketepatan pukulan (Irawan, 2019).

Menurut Mutohir (2023) menjelaskan tenis meja adalah
olahraga raket yang dimainkan oleh dua atau empat pemain,

menggabungkan kecepatan, ketepatan, dan strategi, dengan tujuan



mempertahankan bola tetap dalam permainan melalui pukulan-pukulan
yang sah melewati net.

Tenis meja merupakan cabang olahraga yang memadukan
keterampilan teknis, taktis, dan mental, dimainkan di atas meja dengan
menggunakan raket untuk memukul bola bolak-balik melewati net,
dengan tujuan mencetak poin melalui reli yang berhasil (Nurhasan.
2022).

Saputra (2023) menjelaskan tenis meja merupakan olahraga
yang memadukan unsur permainan net, kecepatan, dan strategi,
dimainkan di atas meja dengan pemain berusaha memukul bola
melewati net ke area lawan dengan tujuan mencetak poin melalui reli
yang berhasil.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
tenis meja adalah cabang olahraga permainan yang dimainkan oleh dua
atau empat orang pemain dengan cara memukul bola ping-pong
menggunakan bet (raket) melewati jaring (net) yang terbentang di atas
meja. Permainan ini memerlukan koordinasi mata, tangan, dan kaki
yang baik, serta kecepatan reaksi yang tinggi untuk dapat memukul
bola dengan tepat dan akurat sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan.

. Macam Pukulan Tenis Meja
Tenis meja merupakan cabang olahraga yang membutuhkan

keterampilan dan teknik khusus dalam memukul bola. Terdapat



berbagai jenis pukulan yang harus dikuasai oleh seorang pemain agar

dapat bermain dengan baik dan memenangkan pertandingan. Berikut

adalah penjelasan mengenai macam-macam pukulan dalam tenis meja

menurut para ahli.

1)

2)

3)

Pukulan drive

Menurut Sutarto (2016) Pukulan drive adalah pukulan dasar
yang paling sering digunakan dalam permainan tenis meja.
Pukulan ini dilakukan dengan mengayunkan bet secara lurus ke
arah datangnya bola. Ada dua jenis pukulan drive, yaitu forehand
drive dan backhand drive.
Pukulan Topspin

Menurut Utami (2015) Pukulan topspin adalah pukulan
yang menghasilkan putaran ke atas pada bola sehingga bola akan
memantul dengan trajektori melengkung ke bawah setelah
melewati net. Terdapat dua jenis pukulan topspin, yaitu forehand
topspin dan backhand topspin.
Pukulan Backspin

Menurut Sutarto (2016) pukulan backspin adalah pukulan
yang menghasilkan putaran ke bawah pada bola sehingga bola
akan memantul dengan trajektori melengkung ke atas setelah
melewati net. Terdapat dua jenis pukulan backspin, yaitu forehand

backspin dan backhand backspin.



4) Pukulan Sidespin
Menurut Sutarto (2016) pukulan sidespin adalah pukulan
yang menghasilkan putaran samping pada bola sehingga bola akan
berbelok ke kiri atau ke kanan setelah melewati net. Terdapat dua
jenis pukulan sidespin, yaitu forehand sidespin dan backhand
sidespin.
5) Pukulan Service
Menurut Sutarto (2016) pukulan service adalah pukulan
pertama yang dilakukan dalam permainan tenis meja. Terdapat dua
jenis pukulan service, yaitu service forehand dan service backhand.
6) Pukulan Smash
Menurut Utami (2015) pukulan smash adalah pukulan
menyerang dengan mengarahkan bola cepat dan tajam ke sudut
meja lawan. Terdapat dua jenis pukulan smash, yaitu forehand
smash dan backhand smash.
2. Hakikat Kemampuan Ketepatan Forehand drive
a. Pengertian Kemampuan Ketepatan Forehand drive
Forehand drive adalah salah satu pukulan dasar yang paling
penting dalam permainan tenis meja. Pukulan ini dilakukan dengan
mengayunkan bet atau raket dari samping badan ke arah bola yang
datang. forehand drive adalah pukulan yang paling sering digunakan
dalam pertandingan tenis meja. Beliau menjelaskan bahwa forehand

drive merupakan pukulan serangan utama yang memiliki kekuatan
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besar dan dapat mengenai sudut lapangan lawan dengan akurat
(Sirajuddin, 2020).

forehand drive memiliki beberapa variasi. Ada forehand drive
lurus yang digunakan untuk mengembalikan bola ke arah lawan secara
langsung, forehand drive berputar yang memberikan bola efek spin,
dan forehand drive menyamping yang digunakan untuk menyerang

sudut lapangan lawan (Subianto, 2022).

Forehand drive adalah pukulan dasar dalam tenis meja yang
dilakukan dengan mengayunkan bet dari sisi tubuh yang sama dengan
tangan yang memegang bet, dengan gerakan dari belakang ke depan
dan sedikit ke atas, bertujuan untuk menghasilkan pukulan yang cepat
dan bertenaga (Suherman. 2022).

Forehand drive adalah pukulan yang dilakukan di sisi forehand
pemain, dengan gerakan bet dari bawah serong ke atas dan sikap bet
tertutup, bertujuan untuk menghasilkan pukulan yang cepat dan
agresif (Mulyana, p. 110). Pemahaman tentang variasi-variasi ini
sangat penting untuk dapat mengeksekusi forehand drive dengan
efektif sesuai situasi permainan.

Dari uraian diatas dapat simpulkan bahwa forehand drive
adalah salah satu pukulan dasar yang paling penting dan sering
digunakan dalam tenis meja, dikenal sebagai pukulan serangan utama
dengan kekuatan besar dan akurasi tinggi. Teknik yang benar, termasuk

gerakan kaki, keseimbangan tubuh, dan ayunan lengan, sangat penting
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untuk menghasilkan pukulan yang akurat dan kuat. Forehand drive
memiliki variasi seperti lurus, berputar, dan menyamping, yang
masing-masing digunakan sesuai situasi permainan. Selain itu,
pemilihan bet yang tepat sesuai dengan gaya permainan sangat
mempengaruhi efektivitas forehand drive.
b. Panduan Teknik Forehand drive

Menurut Sutarto (2016) forehand drive adalah pukulan dasar
yang dilakukan dari sisi forehand atau sisi yang sama dengan tangan
yang memegang bet. Cara melakukan forehand drive adalah sebagai
berikut:

Gambar 1. Teknik Forehand Drive

1) Sikap Awal
a) Buka kaki selebar bahu, dengan kaki kiri sedikit di depan.
b) Lutut sedikit ditekuk untuk memberi ruang gerak.
¢) Pegang bet dengan pegangan shakehands (pegangan standar).
d) Posisikan badan menghadap ke arah datangnya bola.
2) Persiapan Pukulan
a) Ayunkan bet dari samping badan ke arah depan.

b) Gerakan ayunan bet dilakukan dengan lurus.
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¢) Pandangan fokus pada arah datangnya bola.
3) Saat Memukul
a) Pukul bola tepat di tengah-tengah permukaan bet saat bola
berada di depan badan.
b) Pukul bola dengan gerakan lurus tanpa diputar.
c) Perkenaan dengan bola dilakukan pada titik tertinggi ayunan.
4) Gerak Lanjutan
a) Setelah memukul, lanjutkan ayunan bet ke arah depan.
b) Pindahkan berat badan ke kaki depan saat memukul.
c) Pandangan mengikuti arah jalannya bola.

Kunci utama pukulan forehand drive adalah gerakan ayunan
bet yang lurus dan perkenaan bola tepat di tengah-tengah permukaan
bet saat bola berada di depan badan. Pukulan ini berfungsi untuk
mengembalikan bola dengan tenaga sedang ke arah meja lawan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pukulan Forehand drive
Menurut Hanif (2018, p. 14) kemampuan ketepatan forehand
drive dalam tenis meja dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Berikut

adalah penjelasan lebih detailnya:

1) Kekuatan Otot Lengan

Kekuatan otot lengan berperan penting dalam menghasilkan
pukulan yang kuat dan terkontrol. Otot yang kuat memungkinkan
pemain untuk mempertahankan konsistensi pukulan sepanjang

pertandingan.
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2)

3)

4)

5)

Koordinasi Mata-Tangan

Koordinasi yang baik antara mata dan tangan sangat penting
untuk ketepatan pukulan. Pemain harus mampu dengan cepat
memproses informasi visual dan menerjemahkannya ke dalam

gerakan tangan yang tepat.

Fleksibilitas Pergelangan Tangan

Pergelangan tangan yang fleksibel memungkinkan pemain
untuk menghasilkan berbagai sudut dan spin pada bola,

meningkatkan ketepatan dan variasi pukulan.

Kecepatan Reaksi

Kemampuan untuk bereaksi cepat terhadap bola yang datang
sangat penting dalam tenis meja. Kecepatan reaksi yang baik
memungkinkan pemain untuk menyesuaikan posisi dan teknik

pukulan dengan cepat.

Timing (Ketepatan Waktu Pukulan)

Timing yang tepat saat melakukan pukulan sangat
mempengaruhi ketepatan forehand drive. Ini melibatkan kemampuan

untuk memperkirakan kecepatan dan arah bola yang datang.
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6) Teknik Grip (Pegangan Bet)

Cara memegang bet yang benar mempengaruhi kontrol dan
ketepatan pukulan. Grip yang tepat memungkinkan pemain untuk

menghasilkan berbagai jenis pukulan dengan akurasi yang baik.

7) Posisi Tubuh dan Kaki
Postur tubuh dan posisi kaki yang benar saat melakukan
pukulan sangat penting untuk menghasilkan pukulan yang akurat
dan konsisten.
8) Rotasi Pinggang
Rotasi pinggang yang tepat saat melakukan forehand drive
dapat meningkatkan power dan kontrol pukulan, yang pada
gilirannya meningkatkan ketepatan.
9) Konsentrasi
Kemampuan untuk mempertahankan fokus dan konsentrasi
selama permainan sangat mempengaruhi konsistensi dan ketepatan
pukulan.
10) Pengalaman Bermain
Pengalaman bermain yang luas membantu pemain dalam
mengembangkan intuisi dan antisipasi yang lebih baik, yang

berkontribusi pada peningkatan ketepatan forehand drive.

Faktor - faktor ini saling terkait dan harus dikembangkan secara

holistik untuk meningkatkan kemampuan ketepatan forehand drive.
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Latihan yang terstruktur dan sistematis, dengan memperhatikan semua

faktor ini, dapat secara signifikan meningkatkan performa pemain.

3. Hakikat Koordinasi Mata Tangan
a. Pengertian Koordinasi Mata Tangan

Teknik yang ada dalam sutau permainan membutuhkan adanya
hubungan bagian tubuh yang dapat menyeimbangkan suatu gerakan
yang diinginkan. Keseluruhan gerak perlu adanya koordinasi yang
baik untuk keselarasan suatu teknik yang dilakukan Sajoto (1988, p.
59) menjelaskan bahwa koordinasi adalah kemampuan seseorang
dalam melakukan suatu gerakan yang berbeda ke dalam suatu pola
gerakan tunggal secara efektif. Menurut Husdarata (2000, p. 21)
koordinasi adalah kemampuan untuk mengatur keserasian gerak pada
bagain- bagian tubuh, kemampuan ini berhubungan dengan
kemampuan kontrol tubuh. Sedangkan menurut Irianto (2002, p. 77)
koordinasi adalah kemampuan melakukan gerak pada berbagai tingkat

kesukaran dengan cepat dan tepat secara efisien.

Sukadiyanto (2002, p. 139) berpendapat setiap orang dapat
melakukan gerakan atau keterampilan baik dari yang mudah,
sederhana sampai ke yang kompleks dan diperintah dari sistem saraf
pusat yang sudah disimpan didalam memori terlebih dahulu.
Koordinasi sangat dibutuhkan hampir disetiap cabang olahraga,
perlunya koordinasi dalam olahraga juga dapat melatih kemampuan

motorik kita untuk selalu bergerak sesuai dengan apa yang
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diperintahkan. Sasaran utama pada latihan koordinasi adalah untuk
meningkatkan kemampuan penguasaan gerak bola, baik bola yang
akan dipukul maupun yang datang dari seluruh daerah permainan.
Oleh karena itu koordinasi selalu terkait dengan biomotor yang lain,

yaitu kelincahan dan ketangkasan.

. Faktor yang Memengaruhi Koordinasi Mata Tangan

Koordinasi pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu

koordinasi umum dan koordinasi khusus (Sukadiyanto 2002, p. 140)

1) Koordinasi umum

Merupakan ~ kemampuan  seluruh  tubuh  dalam
menyesuaikan dan mengatur gerakan secara simultan pada saat
melakukan gerakan (Sukadiyanto 2002, p. 140). Artinya bahwa
setiap gerak yang dilakukan melibatkan semua atau sebagian
besar otot-otot, sistem syaraf dan persendian. Jadi, koordinasi
umum ini diperlukan adanya keteraturan gerak dari beberapa
anggota badan yang lainnya, agar gerak yang dilakukan dapat
harmonis dan efektif sehingga dapat menguasai keterampilan
suatu gerak yang dipelajari. Sukadiyanto juga mengatakan bahwa
koordinasi umum merupakan unsur penting dalam penampilan
motorik dan menunjukkan tingkat kemampuan yang dimiliki

Seseorang.
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2) Koordinasi khusus

Merupakan koordinasi antara beberapa anggota badan,
yaitu kemampuan untuk mengkoordinasikan gerak dari sejumlah
anggota badan secara simultan (Sukadiyanto. 2002, p. 140). Pada
umumnya setiap teknik dalam cabang olahraga merupakan hasil
perpaduan antara pandangan mata-tangan (hand eye-
coordination). Koordinasi khusus merupakan pengembangan dari
koordinasi umum yang dikombinasikan dengan kemampuan

biomotor yang

4. Hakikat Ekstrakurikuler
a. Pengertian Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik di luar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan
program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah (Damanik,
2014, p. 13). Ekstrakurikuler merupakan program yang diadakan oleh
sekolah berupa kegiatan siswa, optimasi pelajaran terkait,
menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan keterampilan untuk
memantapkan kepribadian siswa. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut
memberikan manfaat dan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
kegiatan yang diitkuti (Hastuti, 2008, p. 45).

Ekstrakurikuler olahraga yang disediakan oleh sekolah
umunya merupakan cabang olahraga yang sering dikompetisikan antar

sekolah. Hasil dari kegiatan ektrakurikuler dapat bermanfaat bagi
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siswa dan sekolah serta untuk menghadapi kejuaraan di berbagai
cabang olahraga sehingga akan mendorong siswa untuk memilih
olahraga sesuai minat dan bakat (Yahya & Amirzan, 2019, p. 2).
. Tujuan Ekstrakurikuler

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 62 Tahun 2014 mengenai Ekstrakurikuler Pendidikan dan
Menengah bahwa kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerja sama, dan kemandirian peserta didik secara optimal
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Tujuan ekstrakurikuler yaitu untuk mengembangkan pengetahuan dan
kemampuan penalaran peserta didik melalui minat dan bakat.
Karakteristik Ekstrakurikuler Tenis Meja di MA Darul Mushlihin

Banyak cara untuk menyalurkan minat dan bakat siswa salah
satunya dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler salah satunya
ekstrakurikuler tenis meja. Dalam pelaksanaannya kegiatan
ekstrakurikuler tenis meja di MA Darul Mushlihin masih berjalan
dengan baik dikarenakan siswa yang mengikuti antusias dan didukung
sarana prasarana kegiatan ekstrakurikuler tenis meja di MA Darul
Mushlihin tersedia dengan baik dan cukup memadai. Kegiatan
ekstrakurikuler tenis meja di MA Darul Mushlihin ditangani oleh guru
pendidikan jasmani sebagai pembina sekaligus pelatih dalam

ekstrakurikuler tenis meja. Kegiatan ekstrakurikuler tenis meja
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dilaksanakan dua kali dalam Seminggu, yaitu hari Selasa dan Rabu
dijadwalkan pukul 15.30-17.00 WIB, diikuti oleh 12 siswa, namun
MA Darul Mushlihin yang merupakan boarding school membuat
kegiatan ekstrakurikuler dapat diadakan setiap hari. MA Darul
Mushlihin memiliki 1 buah meja, 8 bet, dan 30 bola yang masih layak
digunakan untuk bermain tenis meja. Peran kegiatan ekstrakurikuler
tenis meja disamping dapat memperdalam dan memperluas
pengetahuan siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran penjas juga
dapat membantu dalam wupaya pembinaan, pemantapan dan
pembentukan nilai-nilai siswa dan juga dapat menigkatkan bakat,
minat dan keterampilan serta prestasi siswa. Kegitan ekstrakurikuler
memiliki fungsi ganda selain untuk melakukan pembinaan khusus
bagi pelajar juga dapat dijadikan ajang untuk melakukan intraksi
sosial antara siswa. Adanya interaksi sosial diharapkan dapat
membentuk sikap kepribadian yang lebih baik.

S. Urgensi Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Ketepatan
Forehand Drive

Koordinasi mata tangan merupakan faktor kunci dalam
mengeksekusi forehand drive yang akurat dan powerful. Pemain dengan
koordinasi mata-tangan yang baik dapat membaca arah dan kecepatan bola
dengan lebih baik, sehingga dapat menempatkan pukulan dengan lebih
tepat (Sukirno, p. 2018).

Sementara menurut Juntara (2019) menjelaskan bahwa latihan

koordinasi mata tangan harus menjadi prioritas dalam program pelatihan
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atlet tenis meja, terutama untuk meningkatkan kualitas forehand drive.
Koordinasi yang baik memungkinkan pemain untuk mengantisipasi dan

bereaksi lebih cepat terhadap bola yang datang.

Koordinasi mata tangan tidak hanya mempengaruhi akurasi, tetapi
juga konsistensi dalam melakukan forehand drive. Pemain dengan
koordinasi yang baik cenderung memiliki performa yang lebih stabil

dalam pertandingan (Mulyana, 2020).

Dari bebrapa uaraian diatas pentingnya koordinasi mata tangan
dapat mempengaruhi kemampuan ketepatan forehand drive. Dengan
koordinasi mata tangan yang baik memungkinkan pemain untuk memukul
bola dengan akurat. Mata mengikuti pergerakan bola, sementara tangan

bereaksi menempatkan bet pada posisi yang tepat.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan sangat dibutuhkan dalam mendukung kajian

teoritik yang dikemukakan sehingga dapat dipergunakan sebagai landasan

untuk menjawab hipotesis. Penelitian yang relevan dengan peneliti ini adalah

penelitian yang dilakukan oleh :

1.

Fakhrur Rozy (2015) “Kontribusi Kecepatan Reaksi Dan Koordinasi Mata
tangan Terhadap Ketepatan Pukulan Forehand drive Pada Permainan Tenis
Meja” yang bertujuan untuk mengetahui kontribusi kecepatan reaksi dan
koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan pukulan forehand drive pada

permainan tenis meja. Menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
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teknik korelasional, pengambilan data menggunakan tes dan pengukuran.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik analisis data menggunakan uji korelasi regresi.Terdapat hubungan
yang signifikan antara koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan pukulan
forehand drive sebesar 52,85%.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Agustya Heryunindhita (2014) yang
berjudul “Hubungan Koordinasi Mata-Tangan dengan Ketepatan Servis
Backspin Siswa SD N Pujokusuman 1 yang mengikuti Ekstrakurikuler
Tenis Meja”. Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan sesuai
pengambilan data menggunakan tes. Variable dalam penelitian ini adalah
variable bebas (koordinasi mata-tangan “X”) dan variable terikat
(ketepatan servis backspin “Y”). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta ektrakurikuler SD N Pujokusuman 1 yang mengikuti
ekstrakurikuler tenis meja, yang berjumlah 15 siswa. Pengukuran terhadap
koordinasi, mata-tangan dilakukan dengan lempar tangkap bola tenis ke
tembok sasaran, sedangkan untuk mengukur peningkatan ketepatan hasil
servis dengan tes akurat servis. Uji coba penelitian, diperoleh: validitas tes
koordinasi mata-tangan sebesar “0,898” dan validitas tes servis backspin
sebesar “0,809”. Sedangkan pembuktian reliabilitas menunjukkan item tes
adalah reliable dan dapat dipergunakan untuk penelitian. Dalam penelitian
ini pengujian hipotesis yang telah diajukan, menggunakan teknik Korelasi
“Pearson  Product Moment”. Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: “Ada hubungan yang signifikan
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antara koordinasi mata-tangan dan ketepatan servis backspin siswa SD N
Pujokusuman 1 yang megikuti ekstrakurikuler tenis meja”. r hitung lebih
besar dari r table utuk taraf kesalahan 5% maupun 1% (ri lebih besar dari
taraf kesalahan 5% = “0,6957>"0,514” dan r lebih besar dari taraf
kesalahan 1% “0,695”>"0,641"). Skripsi: Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Yogyakarta.

C. Kerangka Pikir

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik di luar jam pelajaran yang tercantum dalam
susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah kegiatan ini
bertujuan untuk mengisi waktu luang dan mencari siswa berbakat dalam
bidang olahraga khususnya tenis meja, tenis meja merupakan olahraga
permainan bola kecil, anggota tubuh yang paling dominan digunakan di
permainan ini adalah tangan. Permainan tenis meja ini merupakan olahraga
kompetitif dan rekreasi yang cukup sukses dan populer di dunia, dalam tenis
meja terdapat beberapa teknik pukulan meliputi drive, push, block, smash,
chop, dan loop. Teknik dasar pukulan merupakan hal yang paling penting
dalam cabang olahraga tenis meja, karena teknik dasar akan menentukan cara
melakukan suatu gerakan dasar yang baik. Dari beberapa teknik pukulan
dalam permainan tenis meja, teknik pukulan yang sangat menentukan dalam
jalannya permainan tenis meja adalah teknik forehand drive, oleh karena itu
teknik forehand drive adalah teknik pukulan yang paling penting dalam

permainan tenis meja yang harus dikuasai dan dipahami.
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Pukulan forehand drive dalam permainan tenis meja sangat penting
karena berfungsi untuk melakukan servis, digunakan untuk menyajikan bola,
untuk menyerang dan untuk menerima serangan. Pukulan forehand drive
yang baik maka serangan juga akan baik, karena serangan berawal dari
keberhasilan melakukan pukulan. Bola yang datang dengan keras
menerimanya menggunakan forehand drive. Pemain yang menguasai teknik
forehand dengan baik akan mudah untuk menerima dan menyerang bola
kepada lawan.

Koordinasi merupakan kemampuan untuk mengontrol gerakan tubuh,
seseorang dikatakan mempunyai koordinasi baik bila mampu bergerak
dengan mudah, dan lancar dalam rangkaian gerakan, iramanya terkontrol
dengan baik, serta mampu melakukan gerakan yang efisien. Kemampuan
pukulan forehand drive didukung oleh koordinasi gerak seluruh tubuh yang
berakhir dalam bentuk gerak dorongan yang didukung oleh kekuatan otot
lengan. Koordinasi mata tangan sangat penting dalam suatu permainan,
karena dalam permainan membutuhkan berbagai macam gerakan-gerakan
yang kompleks. Mempermudah dalam pemahaman, kerangka pikir dapat

dilihat sebagai berikut:
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Gambar 2. Kerangka Pikir

Komponen Fisik Tenis Meja

|

Koordinasi Mata > Kemampuan Ketepatan
Tangan Forehand Drive
KORELASI

Data Koordinasi Mata Tangan dan Kemampuan Ketepatan
Forehand Drive

v

Terbukti dengan analisis korelasi:

Nilai dan arah korelasi koordinasi mata tangan terhadap
kemampuan ketepatan forehand drive

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut Suharsimi Arikunto (Arikunto, 2002, p. 64)

Mengatakan, “Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat semantara

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang

terkumpul”. Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, maka
dapat diajukan hipotesis penelitian ini yaitu:

Ho: Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan dengan
kemampuan forehand drive peserta ekstrakurikuler tenis meja MA
Darul Mushlihin.

Ha: Tidak ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata tangan
dengan kemampuan forehand drive peserta ekstrakurikuler tenis meja

MA Darul Mushlihin.
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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan,
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar
penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan
tujuan penelitian. Desain penelitian menjelaskan tentang metode penelitian
yang dipilih untuk menyelesaikan penelitian. Menurut Sugiyono (2019, p.
2) Metode penelitian merupakan serangkaian proses yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh data dengan tujuan mendapatkan hasil serta
kegunaan dari permasalahan yang diteliti.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional sebagai
metode untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah
ditentukan. Menurut Arikunto (2019, pp. 247-248) Penelitian korelasi
adalah penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada atau tidak
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan tersebut, serta berarti
atau tidak hubungan itu. Untuk lebih mudah dipahami, desain penelitian
dapat dilihat dari gambar dibawah ini.

Gambar 3. Desain Penelitian

Koordinasi Mata Tangan Kemampuan Ketepatan
X) Forehand Drive (Y)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian yaitu di MA Darul Mushlihin yang beralamat di
Mayungan, Murtigading, Kec. Sanden, Kab. Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, 55763. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 juli 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai
tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian (Hardani et al, 2022).
Sedangkan menurut pendapat Sahir (2022, p. 34) bahwa populasi
merupakan skor keseluruhan dari individu yang karakteristiknya hendak
diteliti dan satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat
berupa orangorang, institusi-institusi, benda-benda. Sesuai dengan
pendapat tersebut, adapun subjek dalam penelitian ini adalah peserta
ekstr akurikuler tenis meja di MA Darul Mushlihin yang berjumlah 12

peserta ekstrakurikuler.

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang diambil
dengan menggunakan teknik pengambilan sampling (Hardani et al,
2022). Secara sederhana sampel dapat dikatakan, bahwa sampel adalah
sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut.

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan
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sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh
merupakan teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017).
D. Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2019, p. 221), definisi operasional variabel
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Tritjahjo (2019, p. 31) Variabel
penelitian merupakan objek yang menempel pada diri subjek berupa suatu
data yang dikumpulkan dan menggambarkan suatu kondisi atau nilai
masing-masing subjek penelitian.
1. Variabel Bebas
Menurut Sugiyono (2019, p. 69) Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab terjadinya
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Menurut Arikunto (2019,
pp. 118-119) Variabel bebas adalah variabel yang diduga sebagai
sebab munculnya variabel-variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah koordinasi mata tangan.
Koordinasi mata tangan adalah gerakan yang terkoordinasi
dengan kecepatan reaksi antara mata dengan tangan, sehingga gerakan
pukulan yang tepat sesuai dengan arah yang diinginkan. Di ukur

menggunakan tes lempar-tangkap bola tenis dengan melakukan
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lemparan 20 kali, tangan kanan 10 kali dan tangan kiri 10 kali
kemudian dijumlahkan.
2. Variabel Terikat
Menurut Tritjahjo (2019, p. 33) variabel terikat berupa
informasi (data) tentang perubahan pada diri subjek sebagai reaksi
dengan keberadaan setelah diterapkan suatu metode variabel bebas
tersebut. Dilanjutkan bahwa variabel terikat merupakan suatu kondisi
atau nilai yang muncul sebagai akibat adanya variabel bebas. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah hasil Kemampuan Ketepatan
forehand drive
Kemampuan ketepatan Forehand drive adalah kemampuan
seseorang dalam mengarahkan suatu gerakan pada obyek sesuai
dengan sasaran yang dikendalikan oleh bagian tubuh tertentu.
Ketepatan pukulan forehand drive dapat diukur dengan instrumen
kemampuan ketepatan forehand, backhand drive dalam permainan
tenis meja.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan instrumen tes langsung untuk
mengumpulkan data. Tes yang digunakan yaitu mengumpulkan data
koordinasi mata tangan, power lengan, dan kemampuan forehand drive.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data sebagai

berikut:
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a. Melakukan persiapan tes atau persiapan pengumpulan data.
Persiapan pengumpulan data adalah memberikan pengertian kepada
peserta didik tentang tes yang akan dilakukan. Tujuan persiapan
pengumpulan data adalah untuk melakukan pengumpulan data
disesuaikan dengan masalah yang ada. Dalam penelitian ini
persiapan yang harus dilakukan adalah menyiapkan alat-alat dan
menyiapkan bahan-bahan untuk tes. Di antaranya adalah bet, alat
tulis, dan lain-lain.

b. Pelaksanaan tes. Dalam tahap pelaksanaan tes, terlebih dahulu
peserta didik dikumpulkan/dibariskan untuk berdoa, dilanjutkan
dengan pemberian penjelasan petunjuk pelaksanaan tes, kemudian
dilakukan pemanasan. Peserta didik diinstruksikan untuk melakukan
tes secara bergantian. Data yang diperoleh kemudian dicatat.

c. Pencatatan data tes. Pada tahap ini merupakan proses terakhir dari
pengumpulan data, di mana data dalam pengukuran dicatat secara
sistematis. Penelitian ini dibantu oleh 3 orang testor.

Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002, p. 136) Instrumen penelitian
merupakan alat bantu yang digunakan dan dipilih oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah. Dalam penelitian ini nstrumen yang digunakan yaitu

sebagai berikut:
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a.

Tes Koordinasi Mata Tangan

Pengukuran terhadap koordinasi mata, tangan dilakukan dengan

lempar tangkap bola tenis ke tembok sasaran. Mengukur koordinasi mata

tangan menggunakan cara lempar tangkap bola tenis ke tembok sasaran,

(Ismaryati, 2006, p. 54). Tes lempar tangkap bola tenis mempunyai

validitas sebesar 0,812 dan reliabilitas sebesar 0,905. Adapun prosedur

pelaksanaan sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

Bentuk tes : Tes lempar tangkap bola tenis.

Tujuan : Untuk mengukur koordinasi mata tangan.

Sasaran : Laki — laki dan perempuan yang berusia 10 tahun atau
lebih.

Alat dan fasilitas : Bola tenis, kapur atau pita untuk membuat batas,
sasaran dari lingkaran terbuat dari kertas dengan garis tengah 30 cm,
meteran dengan ketelitian 1 cm.

Petunjuk pelaksanaan : Sasaran ditempatkan di tembok setinggi bahu
peserta tes. Peserta berdiri di belakang garis batas lemparan sejauh
2,5 meter. Peserta tes diberikan dua kali kesempatan untuk melempar
bola ke arah sasaran dengan menggunakan lemparan ke bawah,
melempar bola mengunakan tangan kanan dan di tangkap tangan kiri
sebanyak 10 kali, dan kesempatan kedua melempar bola
menggunakan tangan kiri lalau di tangkap tangan kanan sebanyak 10

kali. Setiap peserta diperbolehkan untuk mencoba dulu.
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6) Penilaian : Jumlahkan nilai hasil 10 lemparan pertama dan 10
lemparan kedua. Skor yang dihitung adalah lemparan yang sah, yaitu
lemparan yang mengenai sasaran dan dapat di tangkap kembali, serta
pada pelaksanaan lempar dan tangkap bola peserta tidak menginjak
garis batas. Lemparan akan memperoleh skor 1 apabila lemparan
tersebut mengenai sasaran dan dapat di tangkap kembali dengan
benar. Jumlah skor yang mungkin di capai adalah 20.

Gambar 4. Tes Koordinasi Mata Tangan

' Cm

1

v

A250Cm
¥

X

(Ismaryati, 2006, p. 54)
b. Ketepatan Forehand drive

Instrumen yang digunakan untuk mengukur ketepatan pukulan
forehand drive adalah instrumen kemampuan ketepatan forehand,
backhand drive pada permainan tenis meja oleh Tomoliyus (2012, p. 11).
Instrumen ini memiliki reliabilitas tinggi. Tes kemampuan ketepatan
forehand drive memiliki validitas tinggi (CVR=0,99) reliabilitasnya 0.96

bagi atlet yunior, dan reliabilitas 0.95 bagi atlet pemula.
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1)
2)
3)

4)

S)

6)

Bentuk tes : Ketepatan Forehand drive
Tujuan : Mengukur ketepatan forehand drive
Alat dan fasilitas : Bola tenis meja, bet, meja, stop wacth dan skor shet
Tanda meja : Tanda untuk dua sasaran sebelah kanan depan dan kiri
depan testi yaitu sebelah kiri dengan luas 137 cm x 76 cm, sebelah
kanan dengan luas 137 cm x 76 cm.
Petunjuk pelaksanaan : Subyek diminta melakukan pemanasan dan
latihan (practice). Bola pertama dimulai dari testi. Subyek melakukan
rally forehand lurus sebanyak 10 tembakan. Setelah istirahat 10 detik.
Subyek melakukan lagi rally 10 tembakan forehand ketika testi berada
di sisi kanan meja.
Penilaian : Satu orang pencatat, dan satu orang mengamati bola yang
masuk ke sasaran, bola yang masuk sasaran ketika testi di daerah
kanan dan menembak bola menggunakan forehand kemudian bola
mendarat di daerah kanan depan maka beri nilai 1, bola pertama dari
testi tidak dihitung, pencatat menjumlahkan skor setiap rally sebanyak
10 pukulan untuk forehand, jumlah skor yang tertinggi dari rally
selama 20 pukulan dengan nilai 100.

Desain penelitian menurut Tomoliyus tentang Forehand drive

sebagai berikut:
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Gambar 5. Tes Forehand Drive
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(Tomoliyus, 2012, p. 11)

F. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
menganalisis data, sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu
kesimpulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis data deskriptif persentase (Sugiyono, 2017, p. 112).

Rumus sebagai berikut :

P=LX100%
N

(Sumber : Sugiyono, 2017, p. 112)

Keterangan:
P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif)
F = Frekuensi

N = Jumlah Responden
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2, Statistik Inferensial
Uji Prasyarat analisis dapat dibedakan atas beberapa jenis,
yaitu normalitas data dan ujian liniear data, adapun uji prasyarat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Kalau asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2018, p. 40). Uji
normalitas dilakukan dengan uji Shapiro wilk karena responden
berjumlah 12 peserta didik, dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:

a) Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal
baku, berarti data tersebut tidak normal.

b) Jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan
data normal baku, berarti data tersebut normal (Ghozali,

2018, p. 42).
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2)  Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini
mempunyai hubungan yang linear jika kenaikan skor variabel
independen diikuti kenaikan skor variabel dependen (Ghozali,
2018, p. 47). Uji linearitas dengan menggunakan uji Anova (uji
F). Hubungan antar variabel variabel dinyatakan linier apabila
nilai Ftabel > Fhitung nilai; p > 0,05. Hasil uji linieritas dapat
dilihat dalam tabel berikut ini. Perhitungan ini akan dibantu
dengan SPSS versi 23. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
linearitas adalah:

1) Jika nilai Sig. Deviation from linearity > 0,05, maka

terdapat hubungan yang linear antara variabel X dengan Y.
2) Jika nilai Sig. Deviation from linearity < 0,05, maka tidak

terdapat hubungan yang linear antara variabel X dengan Y.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Korelasi

Dalam penelitian ini, model yang digunakan untuk teknik
analisis data adalah korelasi. Menurut Sugiyono (2017, p. 224)
Koefisien korelasi merupakan angka hubungan kuatnya antara
dua variabel atau lebih. Metode analisis data statistik
nonparametris dalam penelitian ini adalah metode korelasi rank

spearman. Sugiyono (2016, p. 224) menyatakan bahwa korelasi
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rank spearman digunakan untuk mengetahui hubungan atau
pengaruh antara dua variabel berskala ordinal, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Ukuran asosiasi yang menuntut seluruh
variabel diukur sekurang-kurangnya dalam skala ordinal,
membuat obyek atau individu-individu yang dipelajari dapat di
rangking dalam banyak rangkaian berturut-turut. Skala ordinal
atau skala urutan, yaitu skala yang digunakan jika terdapat
hubungan, biasanya berbeda di antara kelas-kelas dan ditandai
dengan “>" yang berarti “lebih besar daripada”. Koefisien yang
berdasarkan ranking ini dapat menggunakan koefisien korelasi
Rank Spearman. Berikut rumus analisis korelasi tersebut.

(Sugiyono 2016, p. 245) .

Keterangan:

p = Koefisien Korelasi rank spearman

bi =Rangking Data Variabel X; — Y 1

N = Jumlah Responden

Langkah-langkah dalam menghitung rank spearman :

1) Nilai pengamatan dalam dua variabel yang akan diukur
hubungannya diberi peringkat. Bila data yang sama maka

akan dihitung peringkat rata-rata.

2) Tiap pasangan peringkat dihitung rata-ratanya.
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3) Perbedaan tiap-tiap peringkat tersebut dikuadratkan dan
dijumlahkan.
4) Derajat keyakinan dengan taraf nyata (n) = 5%, dengan
signifikansi 95%.
5) Pengukuran keeratan hubungan rank spearman.
Keeratan hubungan antara kedua variabel tersebut, secara
sistematis berpedoman untuk memberikan interpretasi koefisien
korelasi didasarkan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Derajat Hubungan

Nilai Spearman Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Sedang/cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat kuat

Sumber : (Sugiyono, 2018, p. 228)

Setelah melalui perhitungan persamaan analisis korelasi
rank  spearman, kemudian dilakukan pengujian dengan
menggunakan  kriteria yang  ditetapkan, yaitu  dengan
membandingkan nilai p hitung dengan p tabel yang dirumuskan
sebagai berikut.

a) Jika, p hitung < 0,05 berarti Ho diterima dan Ho ditolak.

b) Jika, p hitung > 0,05 berarti Ha ditolak dan Ho diterima

. Uji Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018, p. 97) Uji koefisien determinasi

adalah untuk mengukur seberapa jauh model dapat menerangkan
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variasi dari variabel yang independent. Nilai yang dipakai dalam
sebuah koefisien determinasi adalah seberapa besar nol hingga
satu. Jika nilai R2 yang kecil, artinya kemampuan dari variasi
variabel independen dalam menjalankan semua variasi variabel
sangatlah terbatas. Oleh karena itu, jika koefisien mendekati satu,
maka variabel independent memberikan informasi yang
menedekati sempurna dimana informasi tersebut adalah yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Selanjutnya untuk menentukan besar kecilnya angka variabel
X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan
sebagai berikut Ghozali (2018, p. 97).

KD=r2x100%

Keterangan :
KD = Nilai Koefisien Determinan
r = Nilai Koefisien Korelasi
Analisis Regresi

Menurut Sugiyono (2017, p. 260) analisis regresi adalah
untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel
dependent dapat dilakukan melalui peningkatan variabel
independent atau tidak. Regresi sederhana didasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independent
dengan variabel dependent. Analisis regresi ini digunakan untuk
memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel dependent,

bila variabel independent dimanipulasi atau dirubah-rubah atau
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dinaik-turunkan. Rumus persamaan umum regresi linier sederhana
Sugiyono (2017, p. 188).
Y=a+bX

Keterangan:

Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas

a = Intersep

b = Keofisien regresi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
koordinasi mata tangan dengan kemampuan ketepatan forehand drive
peserta ekstrakurikuler tenis meja MA Darul Mushlihin. Data yang
dihasilkan dalam penelitian ini terdiri atas koordinasi mata tangan diukur
menggunakan tes lempar-tangkap bola tenis dengan melakukan lemparan
20 kali masing - masing tangan kanan 10 kali dan tangan kiri 10 kali
kemudian dijumlahkan, dan kemampuan ketepatan forehand drive bawah
diukur menggunakan tes dari Tomoliyus (2012, p. 11). Data koordinasi
mata tangan dan kemampuan forehand drive tenis meja dijelaskan sebagai

berikut:

a. Koordinasi Mata Tangan
Hasil statistik penelitian koordinasi mata tangan peserta didik
ekstrkurikuler tenis meja di MA Darul Mushlihin yang diperoleh dari

12 peserta didik dapat dilihat pada table di bawah:
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Tabel 2. Statistik Data Penelitian Koordinasi Mata Tangan Peserta
Ekstrakurikuler Tenis Meja MA Darul Mushlihin

Statistik
N 12
Mean 9.92
Median 9.5
Mode 8
Std, Deviation 1.832
Minimum 8
Maximum 13

Tes penelitian koordinasi mata tangan menunjukkan hasil nilai

mean 9.92, median 9.5, modus 8, standar deviasi 1.832, nilai minimum §,

dan nilai maximum 13.

Kemampuan ketepatan forehand drive

Hasil statistik penelitian kemampuan forehand drive

didik ekstrkurikuler tenis meja di MA Darul Mushlihin yang diperoleh

dari 12 peserta didik dapat dilihat pada table di bawah:

Tabel 3. Statistik Data Penelitian Forehand Drive Peserta
Ekstrakurikuler tenis meja MA Darul Mushlihin

Statistik
N 12
Mean 10.33
Median 10.5
Mode 9
Std, Deviation 2.060
Minimum 7
Maximum 14

Tes kemampuan ketepatan forehand drive mendapatkan nilai

mean 10.33, median 10.5, modus 9, standar deviasi 2.060, nilai minimum

7, dan nilai maximum 14,
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2. Hasil Uji Prasyarat

Analisis data untuk menguji hipotesis memerlukan beberapa uji

persyaratan yang harus dipenuhi agar hasilnya dapat dipertanggung

jawabkan. Uji persyaratan analisis meliputi.

a. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data

yang diperoleh dari tiap-tiap variabel yang dianalisis sebenarnya

mengikuti pola sebaran normal atau tidak. Uji normalitas variabel

dilakukan dengan menggunakan rumus Shapiro-wilk. Kaidah yang

digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu sebaran adalah

nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 sebaran dinyatakan normal,

dan jika nilai signifikansi kurang dari 0.05 sebaran dikatakan tidak

normal. Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4. Data Hasil Uji Normalitas

P (Nilai Sig. | Keterangan
Signifikansi)
Koordinasi Mata 0.086 0.05 | Normal
Tangan (X)
Kemampuan 0.921 0.05 | Normal
Ketepatan Forehand
drive (Y)

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p)

semua variabel adalah lebih besar dari 0.05, jadi, data-data

berdistribusi normal. Karena semua data berdistribusi normal maka

analisis dapat dilanjutkan dengan analisis statistik parametrik
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b. Uji Liniearitas
Pengujian linieritas hubungan dilakukan melalui uji F.
Hubungan antar variable X dan variabel Y dinyatakan linier apabila
nilai Sig. Deviation from linearity (p) > 0.05. Hasil uji liniaeritas
dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 5. Data Hasil Uji Linieritas

Hubungan P Sig. | Keterangan

Kemampuan forehand drive 0.853 0.05 | Liniear

(Y)
Koordinasi Mata Tangan (X)

Berdasarkan hasil uji linieritas dengan tabel di atas, terlihat
bahwa nilai signifikasi variabel bebas dan variabel terikat adalah
0.853 lebih besar dari 0.05. Jadi, hubungan koordinasi mata tangan
dengan kemampuan ketepatan forehand drive dinyatakan linear.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Korelasi
Untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan
koordinasi mata tangan dengan kemampuan ketepatan forehand
drive peserta ekstrakurikuler tenis meja, pengujian hipotesis
dilakukan dengan teknik analisis korelasi.
Untuk data hasil analisis korelasi spearman dapat dilihat dari

tabel dibawah ini.
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Tabel 6. Hasil Uji Korelasi

X Y
X Spearman Correlation 1 0.675
Sig.(2-Tailed) 0.016
Y Spearman Correlation 0.675 1
Sig.(2-Tailed) 0.016

Dari hasil tabel tersebut diketahui bahwa nilai Sig. (2-
tailed) Koordinasi mata tangan dan kemampuan ketepatan
forehand drive 0.016 lebih kecil dari 0.05 maka berkesimpulan
bahwa kedua variabel ada hubungan secara signifikan. Kemudian
dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai spearman correlation
koordinasi mata tangan dan kemampuan ketepatan forehand drive
adalah 0.675 maka keeratan hubungan antar variabel memiliki

tingkat hubungan yang kuat.

. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh variabel independen dengan variabel dependen.
Koefisien determinasi atau R square digunakan ketika jumlah
variabel independen hanya satu. Data hasil analisis statistik

koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Ttabel R R Addjusted R
Square Square
0.62 0.659 0.434 0.377

45



Diketahui nilai rhiung lebih besar dari rwaper adalah 0.659 >
0.62 maka ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata
tangan dengan kemampuan ketepatan forehand drive. Diketahui
nilai koefisien determinasi sebesar 0.434 maka dapat disimpulkan
bahwa besaran pengaruh koordinasi mata tangan dengan

kemampuan ketepatan forehand drive 43,4%.

Uji Regresi

Uji regresi bertuyjuan untuk memahami bagaimana
perubahan dalam variabel independen mempengaruhi variabel
dependen, serta untuk membuat prediksi mengenai nilai variabel
dependen berdasarkan nilai variabel independen. Data hasil analisis

regresi dapat dilihat dari tabel dibawah ini

Tabel 8. Hasil Uji Regresi

Unstandardized T Sig.
Constant 2.991 1.110 0.239
X 0.740 2.767 0.020

Hasil uji regresi memiliki nilai 2.991 artinya apabila
koordinasi mata tangan itu constant atau tetap, maka hasil
kemampuan ketepatan forehand drive sebesar 2.991. Koefisien
arah regresi sebesar 0.740 (bernilai positif) artinya, koordinasi
mata tangan meningkat satu (satuan), maka hasil kemampuan

ketepatan forehand drive mengalami peningkatan sebesar 0.740.

46



Dari hasil di atas dapat dirumuskan dua pengambilan

keputusan. Adapun untuk jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

B. Pembahasan

Berdasarkan nilai signifikansi, untuk hasil Sig. sebesar 0.020
atau sama dengan 0.020 < 0.05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa koordinasi mata tangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan ketepatan forehand
drive artinya semakin tinggi koordinasi mata tangan maka
semakin baik pula kemampuan ketepatan forehand drive.

Berdasarkan nilai thiung dan tuabel, untuk hasil thiwng sebesar
2.767 adapun tibel sebesar 1.782. Pengambilan keputusan dapat
dilihat dari thitung > tiabel yaitu 2.767 > 1.782 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata tangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan ketepatan forehand
drive artinya semakin tinggi koordinasi mata tangan maka

semakin baik pula kemampuan ketepatan forehand drive.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan koordinasi mata

tangan terhadap kemampuan ketepatan forehand drive peserta ekstrakurikuler

tenis meja MA Darul Mushlihin. Koordinasi mata tangan merupakan salah

satu koordinasi khusus yang hanya melibatkan mata sebagai indra atau

penerima rangsang dan tangan sebagai alat gerak. Koordinasi mata tangan

merupakan kemampuan mata untuk menyalurkan rangsangan yang diterima
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kepada tangan yang berfungsi untuk melaksanakan gerakan yang harus
dilakukan.

Menurut Syarifudin (2022) Forehand drive merupakan pukulan
offensive yang dilakukan dengan gerakan bet dari belakang ke depan dan
sedikit ke atas, dengan posisi telapak tangan menghadap arah pukulan,
bertujuan untuk menghasilkan pukulan yang cepat dan bertenaga dengan
kontrol yang baik. Berdasarkan hasil analisis menujukkan ada kontribusi yang
signifikan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan ketepatan forehand
drive. Koordinasi mata tangan merupakan salah satu koordinasi khusus yang
hanya melibatkan dua bagian tubuh manusia yaitu mata sebagai indra atau
penerima rangsang dan tangan sebagai alat gerak. Koordinasi mata tangan
merupakan kemampuan mata untuk menyalurkan rangsangan yang diterima
kepada tangan yang berfungsi untuk melaksanakan gerakan yang
diperintahkan.

Permainan tenis meja merupakan permainan yang sangat kompleks
dalam melakukan setiap teknik kemampuan pukulannya. Dalam sebuah
permainan seorang pemain harus mampu merangkai sebuah teknik dengan
bola diarahkan kepada bidang permainan lawan yang membuat bola tersebut
susah dikembalikan oleh lawan. Untuk melakukan hal tersebut pemain
dituntut untuk memiliki koordinasi mata tangan yang baik. Tenis meja
merupakan suatu olahraga permainan yang cepat, sehingga bagi seseorang
yang bermain tenis meja diperlukan kemampuan tertentu. Permainan ini

diawali dengan pukulan pembuka (service), yaitu pukulan pertama dalam
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permainan, dengan cara memantulkan bola terlebih dahulu ke meja service

sampai melewati net dan akhirnya memantul ke meja lawan.

Hasil analisis korelasi rank spearman di atas menunjukkan nilai rhitung
sebesar 0.675 > rupel 0.62. Maka diartikan bahawa ada hubungan koordinasi
mata tangan terhadap kemampuan ketepatan forehand drive terhadap peserta
ekstrakurikuler tenis meja MA Darul Mushlihin. Hasil tersebut menunjukan
jika ada kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan ketepatan

forehand drive yang kuat.

Jika mempunyai koordinasi mata dengan baik maka akan
mempermudah pemain untuk memukul bola kembali ke lawan. Selain itu
koordinasi juga berperan penting saat melakukan kemampuan pukulan
dimana pengaruh dari pukulan forehand drive akan di gunakan untuk
mendapatkan point. Koordinasi yang di maksud adalah koordinasi mata
tangan untuk melakukan kemampuan pukulan dengan maksimal. Saat
melakukan pukulan forehand drive seorang pemain harus fokus dalam
melakukan pukulan. Untuk mendapatkan pukulan yang maksimal seorang

pemain harus mempunyai koordinasi sangat dibutuhkan.

Berdasarkan nilai thiwng dan tuabe, untuk hasil thiung sebesar 2.767
adapun twbel sebesar 1.782. Pengambilan keputusan dapat dilihat dari thitung >
taabel yaitu 2.767 > 1.782 terhadap kemampuan ketepatan forehand drive.

Penguasaan koordinasi mata tangan yang baik akan memberikan dampak
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yang signifikan terhadap penguasaan kemampuan pukulan ketepatan

forehand drive.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi 0.434 dapat diperoleh nilai
koefisien determinan diperoleh sebesar 43,4%. Berarti tingkat hubungan
koordinasi mata tangan sebesar 43,4% terhadap kemampuan ketepatan
forehand drive. Penguasaan koordinasi mata tangan yang baik akan
memberikan kontribusi terhadap penguasaan kemampuan pukulan forehand
drive. Dengan pukulan yang baik akan mempermudah pemain dalam

melakukan service maupun mengembalikan bola ke lawan.

C. Keterbatasan Hasil penelitian
Penelitian ini dilakukan sebaik mungkin, namun tidak terlepas dari
keterbatasan yang ada. Keterbatasan selama penelitian yaitu:

1. Penelitian ini hanya melibatkan peserta ekstrakurikuler tenis meja MA
Darul Mushlihin, sehingga jumlah sampel yang terlibat mungkin terbatas.
Hal ini dapat mempengaruhi generalisasi hasil penelitian pada populasi
yang lebih luas.

2. Penelitian dilakukan di lingkungan MA Darul Mushlihin, yang mungkin
memiliki karakteristik demografis dan budaya tertentu yang berbeda
dengan daerah lain. Hal ini dapat membatasi generalisasi hasil penelitian
pada konteks yang lebih luas.

3. Penelitian ini hanya melibatkan siswa sekolah menengah atas, sehingga

hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan pada kelompok
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usia atau tingkat keterampilan yang berbeda, seperti pemain profesional

atau atlet usia dewasa.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,
dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan ketepatan

forehand drive peserta ekstrakurikuler tenis meja MA Darul Mushlihin.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian memiliki implikasi, yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi peserta ekstrakurikuler tenis meja, hasil dapat menjadi acuan untuk
meningkatkan koordinasi mata tangan karena mempengaruhi
kemampuan forehand drive.

2. Terdapat hubungan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan
ketepatan forehand drive tenis meja, hasil tersebut dapat digunakan oleh
pelatih untuk meningkatkan kualitas dari faktor tersebut, sehingga mampu
meningkatkan kemampuan forehand drive.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan yaitu:
1. Bagi peserta ekstrakurikuler tenis meja yang memiliki kemampuan

forehand drive tenis meja yang kurang diharapkan untuk meningkatkan
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mata tangan dengan menambah porsi latihan di luar kegiatan
ekstrakurikuler.

. Bagi peneliti lain menambah variabel bebas lain dan populasi dalam
jumlah yang besar, sehingga variabel yang mempengaruhi kemampuan
forehand drive tenis meja dapat teridentifikasi lebih banyak lagi dan
hasilnya dapat digeneralisirkan.

. Bagi pelatih pada umumnya dan khususnya pelatih ekstrakurikuler tenis
meja, disarankan untuk melatih unsur koordinasi mata tangan, dan
kemampuan ketepatan forehand drive tenis meja tenis meja karena dalam
permainan tenis meja sangat diperlukan kemampuan forehand drive tenis
meja untuk menciptakan kemenangan. Dalam mengatasi masalah tersebut,
diperlukan adanya usaha dan upaya dari pihak peserta ekstrakurikuler

yang bersangkutan dan pelatih.
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Lampiran 3. data hasil penelitian

Data Koordinasi Mata Tangan

No Nama Nilai Jumlah Paling
Percobaan 1 Percobaan 2 Banyak
1 A.G 11 13 13
2 A.H 10 8 8
3 AS 8 8 8
4 B. 1 6 8 8
5 D. A 11 10 11
6 L.D 12 12 12
7 M. A 9 11 11
8 M. M 8 9 9
9 M. A 9 9 9
10 R.F 10 8 10
11 R. P 10 12
12 S.K 7 8
Data Kemampuan Ketepatan Forehand Drive
No Nama Hasil
1 A.G 12
2 A.H 9
3 AS 8
4 B. 1 11
5 D. A 9
6 L.D 14
7 M. A 13
8 M. M 11
9 M. A 10
10 R.F 9
11 R.P 11
12 S.K 7
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Lampiran 4. Uji Statistik Deskriptif

koordinasi mata tangan

Cumulative
Frequency FPercent  Walid Percent Percent

Valid 8 4 333 333 333
g 2 16.7 16.7 50.0
10 1 8.3 8.3 583
11 2 16.7 16.7 75.0
12 2 16.7 16.7 817
13 1 8.3 8.3 100.0
Total 12 100.0 100.0
Statistics

koordinasi mata tangan

I Valid 12

Missing ]

Mean 8.92

Std. Error of Mean 528

Median 5.50

Mode 8

Std. Deviation 1.832

Variance 3.356

Range 5

Minimum 8

Maximum 13

sum 118
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kemampuan ketepatan forehand drive

Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Percent

Valid 7 1 8.3 8.3 8.3
B 1 8.3 8.3 16.7
g 3 25.0 25.0 a".7
10 1 8.3 8.3 50.0
11 3 250 250 76.0
12 1 8.3 8.3 833
13 1 8.3 8.3 81.7
14 1 8.3 8.3 100.0
Tatal 12 100.0 100.0
Statistics

kemampuan ketepatan forehand ¢

I Walid 12

Missing 0

Mean 10.33

Std. Error of Mean 585

Median 10.50

Mode 9®

Std. Deviation 2.060

Variance 4242

Range 7

Minimum 7

Maximum 14

sum 124

a. Multiple modes exist.
The smallestvalue is
shown
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Lampiran 5.Hasil Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogaorov-Smirnoy® Shapiro-Willk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
koordinasi mata tangan 182 12 200 a7 12 086
kemampuan ketepatan 158 12 2000 A7 12 a1
forehand drive
* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Liniaritas
ANOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
I(emampua_n ketepatan Between Groups  (Combined) 24,917 g 4983 1.375 351
Eornepd?:gs‘?rgzt; A Linearity 20238 1 20238 5583 056
Deviation from Linearity 4. 679 4 1.170 323 853
Within Groups 21.750 6 3625
Total 46.667 1"
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
kemampuan ketepatan 659 434 T3 534

forehand drive *
koordinasi mata tangan
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Lampiran 6. Hasil Uji Hipotesis
Uji Korelasi

Correlations

koordinasi

mata tangan

ketepatan

forehand drive

Spearman's rho koordinasi mata tangan Correlation 1.000 675
Coefficient
Sig. (2-tailed) 016
N 12 12
ketepatan forehand Correlation 675" 1.000
drive Coefficient
Sig. (2-tailed) 016
N 12 12
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 6597 434 aTT 1.626
a. Predictors: (Constant), koordinasi mata tangan
Uji Regresi
Coefficients”
Standardizad
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Maodel B Stal. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2499 2.695 1.110 2493
koordinasi mata tangan 740 268 GEE 2767 020

a. DependentWariable: kemampuan ketepatan forehand drive
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Lampiran 7. R Tabel

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
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Lampiran 8. T Tabel
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df 0,05 [ 0,025 df 0,05 [ 0,025 df 0,05 [ 0,025 df 0,05 | 0,025
1 6.314 | 12.706 53 1.674 | 2.006 105 | 1.659 | 1.983 157 | 1.655 | 1.975
2 2.920 | 4303 54 1.674 | 2.005 106 | 1.659 | 1.983 158 | 1.655 | 1.975
3 2353 | 3182 55 1.673 | 2.004 107 | 1.659 | 1982 159 | 1.654 | 1.975
4 2.132 12776 56 1.673 | 2.003 108 | 1.659 | 1.982 160 | 1.654 | 1.975
5 2.015) 2,571 57 1.672 | 2.002 109 | 1.659 | 1982 161 | 1.654 | 1.975
[ 1.943 | 2.447 58 1.672 | 2002 110 | 1.659 | 1.982 162 | 1.654 | 1.975
7 1.895 | 2.365 59 1.671 | 2.001 111 | 1659 | 1.982 163 | 1.654 | 1.975
g 1.860 | 2.306 60 1.671 | 2.000 112 | 1.659 | 1.981 164 | 1.654 | 1.975
9 1.833 | 2.262 61 1.670 | 2.000 113 | 1.658 | 1.981 165 | 1.654 [ 1.974
10 1.812 | 2.228 62 1.670 | 1.999 114 | 1.658 | 1.981 166 | 1.654 [ 1.974
11 1.796 | 2.201 63 1.669 | 1.998 115 | 1.658 | 1.981 167 | 1.654 [ 1.974
12 1.782 | 2.179 64 1.669 | 1.998 116 | 1.658 | 1981 168 | 1.654 [ 1.974
13 1.771 | 2.160 65 1.669 | 1.997 117 | 1.658 [ 1.980 169 | 1.654 [ 1.974
14 1.761 | 2.145 66 1.668 | 1.997 118 | 1.658 [ 1.98D 170 | 1.654 [ 1.974
15 1.753 | 2.131 67 1.668 | 1.996 119 | 1.658 [ 1.980 171 | 1.654 [ 1.974
16 1.746 | 2.120 68 1.668 | 1.995 120 | 1.658 [ 1.980 172 | 1.654 [ 1.974
17 1.740 | 2.110 69 1.667 | 1.995 121 | 1.658 [ 1.980 173 | 1.654 [ 1.974
18 1.734 | 2.101 70 1.667 | 1.994 122 | 1.657 | 1.980 174 | 1.654 [ 1.974
19 1.729 | 2.093 71 1.667 | 1.995 123 | 1.657 [ 1.979 175 | 1.654 [ 1.974
20 1.725 | 2.086 72 1.666 | 1.993 124 | 1.657 [ 1.979 176 | 1.654 [ 1.974
21 1.721 | 2.080 73 1.666 | 1.993 125 | 1.657 [ 1.979 177 | 1.654 | 1.973
22 1.717 | 2074 74 1.666 | 1.993 126 | 1.657 [ 1.979 178 | 1.653 | 1.973
23 1.714 | 2.069 75 1.665 | 1.992 127 | 1.657 [ 1.979 179 | 1.653 | 1.973
24 1711 | 2.064 76 1.665 | 1.992 128 | 1657 [ 1.979 180 | 1.653 | 1.973
25 1.708 | 2.060 77 1.665 | 1.991 129 | 1.657 | 1.979 181 | 1.653 | 1.973
26 1.706 | 2.056 78 1.665 | 1.991 130 | 1.657 | 1978 182 | 1.653 | 1.973
27 1.703 | 2.052 79 1.664 | 1.990 131 | 1657 | 1.978 183 | 1.654 | 1.973
28 1.701 | 2.048 B0 1.664 | 1.990 132 | 1.656 | 1.978 184 | 1.653 | 1.973
29 1.699 | 2.045 81 1.664 | 1.990 133 | 1.656 | 1978 185 | 1.653 | 1.973
30 1.697 | 2.042 82 1.664 | 1.989 134 | 1656 | 1.978 186 | 1.653 | 1.973
31 1.696 | 2.040 &3 1.663 | 1.989 135 | 1656 | 1.978 187 | 1.653 | 1.973
32 1.694 | 2.037 B4 1.663 | 1.989 136 | 1.656 | 1.978 188 | 1.653 | 1.973
33 1.692 | 2.035 85 1.663 | 1.988 137 | 1.656 | 1.977 189 | 1.654 | 1.973
34 1.691 | 2.032 86 1.663 | 1.988 138 | 1.656 [ 1.977 190 | 1.653 | 1.973
35 1.690 | 2.030 87 1.663 | 1.988 139 | 1.656 | 1.977 191 | 1.653 [ 1.972
36 1.688 | 2.028 B8 1.662 | 1.987 140 | 1.656 | 1.977 192 | 1.653 [ 1.972
37 1.687 | 2.026 89 1.662 | 1.987 141 | 1.656 [ 1.977 193 | 1.653 [ 1.972
38 1.686 | 2024 90 1.662 | 1.987 142 | 1.656 [ 1.977 194 | 1.653 [ 1.972
39 1.685 | 2.023 91 1.662 | 1.986 143 | 1.656 | 1.977 195 | 1.654 [ 1.972
40 1.684 | 2.021 92 1.662 | 1.986 144 | 1.656 | 1.977 196 | 1.653 | 1.972
41 1.683 | 2.020 93 1.661 | 1.986 145 | 1.655 [ 1.976 197 | 1.653 [ 1.972
42 1.682 | 2.018 94 1.661 | 1.986 146 | 1.655 [ 1.976 198 | 1.653 [ 1.972
43 1.681 | 2.017 95 1.661 | 1.985 147 | 1.655 [ 1.976 199 | 1.653 [ 1.972
44 1.680 | 2.015 96 1.661 | 1.985 148 | 1.655 [ 1.976 200 | 1.653 | 1.972
45 1.679 | 2014 97 1.661 | 1.985 149 | 1.655 [ 1.976

46 1.679 | 2014 98 1.661 | 1.984 150 | 1.655 [ 1.976

47 1.678 | 2.013 99 1.660 | 1.984 151 | 1.655 [ 1.976

48 1.677 | 2.012 100 | 1.660 | 1.984 152 | 1.655 [ 1.976

49 1.677 | 2.011 101 | 1.660 | 1.984 153 | 1.655 [ 1.976

50 1.676 | 2.010 102 | 1.660 [ 1.983 154 | 1.655 | 1.975

51 1.675 | 2.008 103 | 1.660 [ 1.983 155 | 1.655 | 1.975

52 1.675 | 2.007 104 | 1.660 [ 1.983 156 | 1.655 | 1.975




Lampiran 9. Dokumentasi

Tes Forehand Drive Meja Kiri Tes Forehand Drive Meja Kanan
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Lampiran 10. Kartu Bimbingan Skripsi
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